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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha 
Esa atas segala rahmat dan karunia-Nya sehingga buku berjudul 
East Side Grit: Esai tentang Ketangguhan dan Masa Depan SDM 
Indonesia Timur ini dapat disusun dan diterbitkan dengan baik.  Buku 
ini merupakan kumpulan karya terbaik dari 15 finalis dalam ajang 
Call for Essay: East Side Grit. Melalui kompetisi ini, kami berupaya 
menghadirkan ruang intelektual bagi generasi muda, akademisi, dan 
praktisi untuk menyuarakan perspektif kritis sekaligus solutif terhadap 
berbagai tantangan pembangunan di wilayah tersebut.

Tema East Side Grit sendiri merepresentasikan semangat 
ketangguhan, daya juang, dan resiliensi yang menjadi karakter 
khas masyarakat Indonesia Timur. Dalam buku ini, berbagai 
tulisan menghadirkan beragam pendekatan—mulai dari perspektif 
pendidikan, sosial budaya, teknologi, hingga ekonomi—yang secara 
kolektif memperkaya wacana mengenai pengembangan human 
capital yang kontekstual, inklusif, dan berkelanjutan.

Kami menyadari bahwa pembangunan sumber daya manusia 
tidak hanya bergantung pada kebijakan struktural, tetapi juga 
pada kekuatan nilai, karakter, dan budaya lokal yang hidup dalam 
masyarakat. Oleh karena itu, gagasan-gagasan dalam buku ini 
diharapkan tidak hanya menjadi refleksi akademik, tetapi juga dapat 
menjadi inspirasi praktis bagi pemangku kebijakan, pendidik, dan 
seluruh elemen masyarakat dalam merumuskan langkah strategis ke 
depan.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh peserta 
yang telah berkontribusi melalui karya terbaiknya, para dewan juri 
yang telah memberikan penilaian secara objektif dan profesional, 
serta semua pihak yang telah mendukung terselenggaranya kegiatan 
ini hingga terwujudnya buku ini.

Kami menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan. 
Oleh karena itu, kami sangat terbuka terhadap kritik dan saran yang 
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konstruktif demi penyempurnaan di masa yang akan datang. Akhir 
kata, semoga buku ini dapat memberikan manfaat, memperluas 
wawasan, serta menjadi salah satu kontribusi nyata dalam mendorong 
kemajuan sumber daya manusia di Indonesia Timur.

					     Makassar, 2026
					     Makassar Talent Expo 2026
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MEMBANGUN SDM TANGGUH MELALUI KETEKUNAN 
DAN KEARIFAN LOKAL DI TIMUR INDONESIA

Abiyyu Arib Mahyiyuddin R 
Universitas Negeri Makassar Sidenreng Rappang, Sulawesi Selatan 

abiyyuarib29@gmail.com

Abstrak

Kawasan Timur Indonesia menghadapi tantangan serius dalam 
pengembangan sumber daya manusia (SDM), ditandai oleh 
kesenjangan pendidikan, keterbatasan infrastruktur, dan kerentanan 
terhadap bencana alam. Di tengah kondisi tersebut, grit yang 
didefinisikan sebagai ketekunan dan gairah dalam mengejar tujuan 
jangka panjang muncul sebagai konstruk psikologis yang relevan 
dan transformatif. Esai ini bertujuan menganalisis peran grit dalam 
membentuk SDM unggul di Kawasan Timur Indonesia dengan 
mengintegrasikan teori psikologi pendidikan, data empiris, dan nilai 
kearifan lokal seperti gotong royong, tradisi maritim, serta spiritualitas 
siri’ dan randai. Kajian menunjukkan bahwa komponen ketekunan 
(perseverance of effort) lebih kuat memengaruhi pencapaian akademik 
dibandingkan komponen gairah (consistency of interest), dan bahwa 
nilai-nilai budaya setempat secara aktif membentuk ekspresi grit. 
Esai ini merumuskan rekomendasi kebijakan pendidikan berbasis grit 
dan kearifan lokal untuk memperkuat SDM Timur Indonesia secara 
berkelanjutan.

Kata Kunci: grit, pendidikan, SDM Timur Indonesia, kearifan lokal, 
ketangguhan

A.	 Pendahuluan

Bayangkan seorang siswa di pelosok Maluku Utara yang 
setiap hari menyeberangi selat dengan perahu kecil demi mencapai 
sekolahnya. Selain itu, seorang mahasiswi asal Flores yang tetap 
belajar di bawah sinar lampu minyak karena listrik hanya menyala 
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beberapa jam sehari. Kisah-kisah semacam ini bukan sekadar 
romantisasi perjuangan; ia adalah cerminan nyata dari fenomena 
psikologis yang kini banyak diteliti oleh para akademisi dunia yang 
dinamakan grit. Kawasan Timur Indonesia, yang meliputi Sulawesi, 
Maluku, Nusa Tenggara, dan Papua, menyimpan potensi SDM yang 
luar biasa. Namun, potensi itu kerap tertahan oleh tembok-tembok 
struktural: Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang masih di 
bawah rata-rata nasional, angka putus sekolah yang relatif tinggi, dan 
ketimpangan fasilitas pendidikan antara wilayah barat dan timur. 
Data Badan Pusat Statistik (2023) menunjukkan bahwa beberapa 
provinsi di Kawasan Timur, seperti Papua dan Nusa Tenggara Timur 
memiliki IPM terendah secara nasional, dengan rata-rata lama 
sekolah yang masih jauh dari standar ideal.

Di sinilah grit menemukan relevansinya yang paling tajam. 
Duckworth et al. (2007) mendefinisikan grit sebagai ketekunan dan 
gairah dalam mengejar tujuan jangka panjang, sebuah kualitas 
yang memungkinkan individu tetap bertahan meski menghadapi 
hambatan, kegagalan, dan ketidakpastian. Berbeda dengan kecerdasan 
yang dipengaruhi faktor genetis, grit adalah kapasitas yang dapat 
dikembangkan, sebuah kabar baik bagi kawasan yang penuh dengan 
potensi tersembunyi.

Lebih dari sekadar konstruk psikologis Barat, grit memiliki 
resonansi mendalam dengan nilai-nilai budaya Timur Indonesia 
seperti gotong royong, semangat bahari, filosofi siri’ dalam 
tradisi Bugis-Makassar, dan kebijaksanaan randai dalam budaya 
Minangkabau yang turut mewarnai Kawasan Timur. Semuanya 
mengandung esensi ketekunan kolektif dan ketangguhan individual 
yang merupakan ekuivalen budaya dari grit. Inilah yang menjadikan 
kajian tentang grit di Kawasan Timur Indonesia begitu kaya sekaligus 
mendesak untuk dilakukan.

Esai ini berargumen bahwa penguatan SDM Timur Indonesia 
tidak cukup hanya melalui perbaikan infrastruktur atau penambahan 
anggaran pendidikan semata. Dibutuhkan transformasi psikologis 
berbasis kearifan lokal yang menempatkan grit sebagai fondasi 
pembangunan manusia. Dengan mengintegrasikan teori ilmiah, data 
empiris, dan kekayaan budaya setempat, esai ini menawarkan peta 
jalan menuju generasi Timur Indonesia yang tangguh, adaptif, dan 
berprestasi.
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B.	 Pembahasan dan Analisis

1.	 Fondasi Konseptual: Memahami Grit secara Ilmiah

Grit bukan sekadar “kerja keras” dalam pengertian umum. 
Angela Duckworth, seorang psikolog dari University of Pennsylvania 
yang pertama kali mempopulerkan konsep ini, mendefinisikan grit 
sebagai konstruk bifaktorial yang terdiri atas dua dimensi:

perseverance of effort (ketekunan dalam berupaya) dan 
consistency of interest (konsistensi minat atau gairah terhadap tujuan 
jangka panjang). Dua dimensi ini sering kali diukur menggunakan 
Short Grit Scale (Grit-S), instrumen validasi yang telah diadaptasi ke 
berbagai konteks budaya, termasuk Indonesia (Credé, 2018).

Komponen ketekunan (perseverance) secara konsisten terbukti 
menjadi prediktor yang lebih kuat terhadap prestasi akademik 
dibandingkan komponen gairah (passion). Chusna dan Kismiantini 
(2023) dalam studi mereka terhadap mahasiswa Indonesia 
menemukan bahwa ketekunan memiliki korelasi yang signifikan 
dengan indeks prestasi kumulatif (IPK), sementara konsistensi minat 
menunjukkan hubungan yang lebih lemah dan tidak selalu konsisten 
lintas konteks.

Temuan ini memiliki implikasi praktis yang besar bagi dunia 
pendidikan di Kawasan Timur Indonesia. Jika ketekunan adalah 
kunci, maka intervensi pendidikan seharusnya lebih berfokus 
pada penguatan daya tahan mental, manajemen frustasi, dan 
kemampuan bangkit dari kegagalan, bukan semata-mata pada upaya 
menemukan “passion” siswa yang kadang bersifat abstrak dan sulit 
dioperasionalkan.

Lebih jauh, Daud et al. (2024) mengungkapkan bahwa academic 
self-efficacy adalah keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya 
dalam mencapai tujuan akademik yang berperan sebagai mediator 
yang sempurna antara ketekunan dengan prestasi dan kesehatan 
mental. Artinya, grit tidak bekerja secara langsung, melainkan melalui 
jalur kepercayaan diri yang dibangun secara bertahap melalui 
pengalaman sukses dan kegagalan yang dikelola dengan baik.

2.	 Kearifan Lokal sebagai Ekspresi Grit yang Autentik

Salah satu argumen terkuat esai ini adalah bahwa Kawasan 
Timur Indonesia sesungguhnya tidak kekurangan “benih grit”, 
Kawasan Timur Indonesia hanya perlu dikenali, dirawat, dan 
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diartikulasikan dalam bahasa pendidikan modern. Nilai-nilai budaya 
lokal yang telah hidup selama berabad-abad ternyata mengandung 
esensi grit yang jauh lebih kaya dan kontekstual dibandingkan definisi 
akademis Barat.

Gotong royong sebagai nilai inti masyarakat Indonesia tidak 
hanya berbicara tentang kerja bersama, gotong royong mengajarkan 
ketekunan kolektif, tanggung jawab bersama, dan keberanian untuk 
tidak menyerah karena seseorang tahu bahwa ada komunitas yang 
menopang perjuangannya. Iskandar et al. (2024) menunjukkan bahwa 
komunitas nelayan dan petani di Kawasan Timur Indonesia yang 
masih kuat menjalankan gotong royong memiliki tingkat resiliensi 
yang lebih tinggi dalam menghadapi bencana dan kesulitan ekonomi. 
Ini adalah grit dalam wujud sosial.

Tradisi maritim yang mengakar kuat di kalangan masyarakat 
pesisir Sulawesi, Maluku, dan Nusa Tenggara juga mengandung 
DNA grit yang unik. Pelaut Bugis yang menjelajahi lautan tanpa GPS 
menggunakan pengetahuan bintang dan baca arus laut menunjukkan 
ketekunan, adaptabilitas, dan keberanian luar biasa dalam 
menghadapi ketidakpastian. Nilai ini, bila ditransformasikan ke dalam 
konteks pendidikan modern, dapat menjadi narasi identitas yang 
kuat bagi generasi muda Timur Indonesia untuk memeluk tantangan 
akademik dan profesional.

Sementara itu, filosofi siri’ dalam tradisi Bugis-Makassar yang 
sering dimaknai sebagai harga diri dan rasa malu yang produktif 
mengandung dorongan internal untuk terus berjuang agar tidak 
mempermalukan diri, keluarga, dan komunitasnya. Siradjuddin 
(2023) menganalisis bagaimana nilai siri’ secara implisit membentuk 
motivasi belajar yang tinggi pada mahasiswa asal Sulawesi Selatan, 
menciptakan tekad yang sulit untuk menyerah bahkan di tengah 
kesulitan. Di sisi lain, nilai randai dari tradisi Minangkabau yang turut 
hadir di sebagian Kawasan Timur menekankan keberanian, kejujuran, 
dan kerja keras sebagai pilar kehidupan yang bermartabat.

3.	 Grit dalam Konteks Pendidikan: Data dan Praktik Terbaik

Bagaimana grit bekerja di lapangan pendidikan Kawasan 
Timur Indonesia? Beberapa penelitian memberikan gambaran yang 
menarik. Rusadi et al. (2023) mendemonstrasikan bahwa program 
Mindfulness-Based Cognitive Therapy (MBCT) yang diadaptasi 
untuk konteks sekolah menengah di Indonesia secara signifikan 
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meningkatkan skor grit siswa, khususnya pada dimensi ketekunan. 
Program ini membantu siswa untuk mengelola pikiran-pikiran negatif 
yang muncul ketika menghadapi tugas sulit, meningkatkan fokus dan 
daya tahan mental.

Inovasi yang tidak kalah menarik datang dari pendekatan 
gamifikasi dalam pembelajaran. Prihandoko et al. (2025) menemukan 
bahwa elemen-elemen permainan dalam platform e-learning seperti 
poin, level, dan tantangan progresif secara efektif meningkatkan self-
efficacy, pemikiran kritis, dan kepuasan belajar siswa. Bagi kawasan 
yang menghadapi keterbatasan akses pendidikan tatap muka, 
gamifikasi menawarkan solusi yang tidak hanya praktis tetapi juga 
mampu menumbuhkan grit secara sistematis.

Yang paling relevan dengan Kawasan Timur adalah 
pendekatan berbasis kearifan lokal dalam pembelajaran. Hasan 
et al. (2025) mengintegrasikan elemen Tari Soya-soya yaitu tarian 
tradisional masyarakat Ternate, ke dalam pembelajaran matematika, 
menemukan peningkatan signifikan pada keterlibatan dan ketekunan 
siswa. Demikian pula, Leton et al. (2025) yang mengembangkan 
modul matematika berbasis budaya Timor menunjukkan bahwa 
kontekstualisasi budaya tidak hanya meningkatkan relevansi materi, 
tetapi juga membangun identitas positif yang mendorong ketekunan 
belajar.

Gat et al. (2021) dalam studi longitudinalnya menemukan 
bahwa siswa dengan skor grit tinggi menunjukkan keterlibatan yang 
lebih besar dalam pembelajaran daring (online learning engagement) 
dan memiliki kemampuan regulasi diri yang lebih baik. Temuan ini 
semakin relevan di era pascapandemi ketika pembelajaran hibrida 
menjadi kenormalan baru, termasuk di kawasan-kawasan terpencil 
Timur Indonesia yang kini mulai terhubung dengan infrastruktur 
digital.

4.	 Tantangan Struktural dan Perannya dalam Membentuk Grit

Paradoks menarik terjadi di Kawasan Timur Indonesia, yaitu 
kondisi-kondisi yang paling menyulitkan justru dapat menjadi 
ladang subur bagi tumbuhnya grit, asalkan ada sistem pendukung 
yang memadai. Namun, tanpa dukungan tersebut, tantangan yang 
sama bisa mematahkan semangat generasi muda sebelum sempat 
berkembang.
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Wilayah-wilayah di Kawasan Timur menghadapi kombinasi 
tantangan struktural yang pelik: kemiskinan kronis, defisit 
infrastruktur, keterpencilan geografis, dan kerentanan tinggi terhadap 
bencana alam seperti gempa bumi, tsunami, dan banjir. Setiawan et 
al. (2025) menggambarkan bagaimana kondisi ini secara langsung 
menghambat akses pendidikan berkualitas dan membebani psikologis 
siswa. Anak-anak yang hidup dalam ketidakpastian ekonomi dan 
ancaman bencana membutuhkan energi mental yang besar hanya 
untuk bertahan, energi yang seharusnya dapat diarahkan untuk 
belajar dan berkembang.

Namun, penelitian juga menunjukkan sisi lain dari koin ini. 
Widodo dan Gunawan (2021) menemukan bahwa komunitas di 
daerah terpencil yang memiliki jaringan sosial kuat dan tradisi 
gotong royong yang hidup menunjukkan tingkat resiliensi yang lebih 
tinggi, bahkan setelah dilanda bencana. Ini mengonfirmasi bahwa 
grit tidak tumbuh dalam kevakuman; grit membutuhkan ekosistem 
sosial yang mendukung, dan Kawasan Timur Indonesia memiliki 
ekosistem tersebut dalam bentuk kearifan lokal yang masih terjaga.

C.	 Kesimpulan dan Rekomendasi

1.	 Kesimpulan

Kajian ini menegaskan bahwa grit, khususnya dimensi 
ketekunan dalam berupaya, adalah konstruk yang tidak hanya 
ilmiah secara psikologis, tetapi juga profoundly relevan bagi konteks 
pembangunan SDM di Kawasan Timur Indonesia. Beberapa poin 
kritis dapat dirumuskan:

Pertama, grit bukan sesuatu yang asing bagi masyarakat 
Timur Indonesia. Grit hadir secara organik dalam nilai-nilai gotong 
royong, semangat bahari, filosofi siri’, dan kebijaksanaan randai. 
Yang dibutuhkan adalah transformasi: mengubah kearifan implisit 
menjadi kapasitas yang tersistematisasi dalam kurikulum dan praktik 
pendidikan modern.  Kedua, pendekatan pendidikan berbasis grit 
yang efektif harus bersifat kontekstual yang tidak mengimpor model 
Barat secara mentah, melainkan membangunnya di atas fondasi 
identitas lokal. Integrasi budaya bukan sekadar ornamen kurikulum, 
tetapi strategi pedagogis yang terbukti meningkatkan keterlibatan dan 
ketekunan siswa. 
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Ketiga, self-efficacy adalah jembatan antara grit dan prestasi. 
Intervensi pendidikan yang paling berdampak adalah yang berhasil 
membangun keyakinan diri siswa melalui pengalaman sukses yang 
terstruktur dan pembinaan yang empatik, bukan sekadar memberi 
motivasi verbal.

2.	 Rekomendasi

Berdasarkan analisis di atas, berikut rekomendasi konkret 
yang diajukan untuk penguatan SDM Timur Indonesia melalui 
pendekatan berbasis grit: Integrasikan grit dalam kurikulum berbasis 
kearifan lokal. Kementerian Pendidikan dan pemerintah daerah 
perlu mengembangkan modul pembelajaran yang secara eksplisit 
mengintegrasikan nilai-nilai gotong royong, semangat bahari, dan 
filosofi lokal ke dalam mata pelajaran inti. Ini bukan hanya tentang 
muatan lokal, tetapi ini tentang membangun karakter tangguh yang 
berakar pada identitas.

Latih guru sebagai agen pembentuk grit. Program pelatihan 
guru harus mencakup pemahaman tentang psikologi grit dan strategi 
konkret untuk menumbuhkan ketekunan di kelas, termasuk pengelolaan 
kegagalan secara konstruktif, pemberian umpan balik yang membangun, 
dan penciptaan iklim belajar yang aman untuk mencoba dan gagal.

Kembangkan program mindfulness dan resiliensi berbasis 
sekolah. Mengadaptasi pendekatan MBCT dan program resiliensi yang 
telah terbukti efektif dalam konteks Indonesia, dengan penyesuaian 
terhadap nilai spiritualitas lokal yang sudah dipercaya masyarakat.

Manfaatkan teknologi untuk memperluas jangkauan. Investasi 
dalam platform gamifikasi pembelajaran yang kontekstualisasi 
dengan narasi budaya lokal dapat menjadi solusi untuk mengatasi 
keterbatasan infrastruktur fisik sekaligus membangun grit digital, 
kapasitas untuk belajar mandiri yang akan semakin krusial di era 
kecerdasan buatan.

Bangun sistem data dan riset longitudinal. Pemerintah dan 
lembaga akademik perlu mendukung penelitian jangka panjang 
tentang grit di Kawasan Timur Indonesia, termasuk pengembangan 
alat ukur yang tervalidasi secara budaya, sehingga intervensi berbasis 
bukti dapat terus diperbaiki dan disesuaikan.

Kawasan Timur Indonesia bukan kawasan yang kekurangan 
grit. Kawasan Timur Indonesia adalah kawasan yang belum 
sepenuhnya menyadari dan memanfaatkan kekayaan grit yang 
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selama ini hidup dalam nilai-nilai, tradisi, dan perjuangan hariannya. 
Dengan kebijakan yang tepat, pendidikan yang kontekstual, dan 
sistem yang mendukung, generasi East Side Indonesia siap menulis 
narasi kejayaan yang baru dengan ketekunan sebagai fondasi dan 
kearifan lokal sebagai sayap.
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